BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 8 Suwawa Kabupaten

Bone Bolango tentang menulis karangan peneliti menarik kesimpulan bahwa
Masih banyak siswa di SDN 8 Suwawa khususnya kelas IV yang belum mampu
menulis sebuah karangan dengan baik dan benar. Hal ini disebabkan karena masih
ada siswa yang belum mengerti bagaimana membuat karangan dengan
menggunakan aspek-aspek yang ditentukan. Dengan menggunakan pendekatan
saintifik ini dapat mengembangkan siswa mampu menulis karangan. Karena siswa
harus menemukan pengetahuan sendiri dalam menulis sebuah karangan sehingga
siswa dapat mengolah kata menjadi kalimat sendiri. Pendekatan saintifik memiliki
lima tahap dalam proses pembelajaran, meliputi tahap mengamati (observasi),
menanya (questioning), menalar (associating), mencoba (experimentil), membuat
jejaring (networking).

1.2 Saran

1. Siswa sebaiknya lebih aktif dalam proses pembelajaran, tidak malu untuk
bertanya ketika merasa kurang paham terhadap suatu materi, dan tidak segan
dalam meberikan pendapat, pada kegiatan belajar mengajar.

2. Siswa tidak hanya bergantung pada materi yang diberikan oleh guru, tetapi
juga harus aktif dalam mencari informasi materi dari sumber lain yang relevan
dan mendukung.

3. Perlu adanya bimbingan khusus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia agar

lebih memperhatikan metode megajar yang tepat yang akan diterapkan dalam
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proses pembelajaran sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif dan dapat
meningkatkan patisipasi dan penguasaan konsep siswa dalam prose
pembelajaran, khususnya inovasi pembelajaran dengan pendekatan saintifik
dalam menulis karangan deskriptif.

. Kepada guru mata pelajaran bahasa indonesia untuk lebih sering memberikan
latihan kepada siswa dalam menulis karangan, dan lebih meningkatkan
pengajaran tentang penguasaan bahasa indonesia khususnya dalam penguasaan
kosa- kata serta ejaan yang baik dan benar agar dapat memudahkan siswa
dalam menulis karangan, sehingga akan menambah kemampuan siswa dalam

menulis karangan, khususnya menulis karangan dekriptif.

. Kepada pihak sekolah hendaknya memantau dan memberikan arahan serta
dapat memberikan fasilitas pembelajaran yang baik agar dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

. Bagi peneliti untuk dapat menambah wawasan serta dapat dijadikan pijakan

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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